
84 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

5. 1 Kesimpulan 

Penetapan Kabupaten Gresik sebagai wilayah kawasan ekonomi khusus 

(KEK) untuk pengembangan industri, investasi, lapangan kerja, ekonomi lokal dan 

pertumbuhan ekonomi serta pemerataan pembangunan. Fenomina diatas menuntut 

segera untuk dilakukakn evaluasi dan dampak untuk memastikan keberhasilan 

pelaksanaan kebijakan pembangunan sesuai rencana yang telah ditetapkan diawal 

oleh pemerintah, sehingga dari tahapan penelitian ini diperoleh beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Kabupaten Gresik memiliki dampak 

terhadap ekonomi daerah melalui peningkatan Produk Domestik Regional 

Bruto, investasi, Pendapatan Asli Daerah, serta output industri pengolahan. 

Perbandingan sebelum dan sesudah penetapan Kawasan Ekonomi Khusus 

(KEK) menunjukkan adanya perubahan, yang mengindikasikan pergeseran 

struktur ekonomi ke arah semakin produktif.  

2. Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Kabupaten Gresik menunjukkan adanya 

dampak Spread Effect yang kuat dengan meningkatnya sektor industri 

pengolahan yang berkontribusi langsung pada PDRB pada jangka panjang, 

serta masuknya investasi yang meningkatkan PAD. Namun, Backwash 

Effect juga terjadi, di mana investasi terfokus pada sektor industri 

pengolahan, yang mengandalkan PAD sebagai faktor utama 

pertumbuhannya. Konsentrasi ini berisiko menimbulkan ketimpangan 

sektoral dan membatasi pemerataan manfaat ekonomi dalam jangka pendek. 
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5. 2 Saran 

Mengacu pada analisis, pembahasan dan hasil yang telah dijabarkan, maka 

berikut ini diajukan beberapa saran yang dapat diterapkan berdasarkan hasil 

evaluasi dampak kebijakan Kawasan Ekonomi Khusus Kabupaten Gresik, yaitu: 

1. Pemerintah Kabupaten Gresik perlu merumuskan kebijakan lanjutan yang 

memperkuat keterhubungan antara aktivitas di dalam KEK dengan 

perekonomian lokal, seperti dengan mendorong partisipasi UMKM, 

penyediaan infrastruktur penunjang, serta insentif yang mendukung rantai 

pasok lokal. Upaya ini penting agar KEK tidak menjadi enclave ekonomi 

yang terpisah, tetapi benar-benar menjadi motor pertumbuhan inklusif di 

wilayah Gresik. 

2. Elaborasi peran pemerintah pusat dan daerah dalam konteks pengelolaan 

KEK sangat menentukan keberhasilan sekaligus menciptakan ekosistem 

investasi yang lebih kondusif dalam pengembangan ekonomi daerah. 


